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RINGKASAN

Dengan banyaknya hasil kopi dan pertumbuhan usaha kopi di Indonesia sehingga
munculah kedai-kedai kopi terutama di kota-kota besar, khusus di kota Yogyakarta dan
sekitarnya yang pada 2017 jumlah kedai kopi telah mencapai angka 1.200 kedai. Ada kopi yang
terkenal di Jogyakarta yaitu kopi “jos” yang banyak dijajakan di sekitar depan Stasiun kereta
api Tugu. Kota Yogyakarta merupakan kota pelajar sehingga banyak mahasiswa, seniman
maupun generasi muda yang tinggal di kota ini cukup banyak yang menjadi penikmat kopi
terutama di kedai atau angkringan kopi “jos”. Dengan demikian banyak juga limbah kopi ‘jos”
yang dihasilkan salah satunya di angkringan milik Pak Agus. Untuk itu dalam penelitian ini
mencoba mengangkat pemanfaatan limbah ampas kopi “jos’ menjadi bahan dasar untuk
membuat komposit yang diperkuat dengan serat kelapa dan serat kain kasa. Ampas kopi
dicampur dengan bahan lain meliputi air, alginate, gliserol dan gelatin. Komposisi yang dibuat
terdiri dari bahan ampas kopi “jos”mulai dari 10, 20 dan 30 gram, air 120 ml, alginate 3 gram,
gliserol 2 cc dan gelatin mulai 2,3,4,dan 5 gram, jadi unsur yang divariasikan adalah kopi dan
gelatin. Unsur-unsur bahan tersebut dicampur sambal dipanaskan selama 5 menit sambil diaduk
sampai homogin, setelah itu dicetak dalam cetakan plastik berukuran 8 cm x 20 cm kemudian
diangin-anginkan selama 24 jam. Hasil komposit diuji ketahanan kekuatan tarik, ketahanan
terhadap sobek dan pengamaan tekstur permukaan dan kelenturannya. Berdasarkan hasil
pengujian dan pengamatan dapat disimpulkan bahwa komposit dengan serat sabut kelapa
hasilnya kurang baik terutama dari segi tekstur maupun sifat kelenturannya yang mudah retak,
sehingga yang dilakukan pengujian adalah komposit yang berpenguat serat kain kasa.
Berdasarkan hasil pengujian sifat mekanis dan fisiknya maka komposit ampas kopi”jos”
berpenguat kain kasa dengan komposisi 20 gram dan gelatin 4 gram mempunyai ketahanan
kekuatan tarik sebesar 15,8 kg dan ketahanan terhadap sobek 11,51 kg. Untuk pengamatan
secara fisik komposit dengan komposisi ini juga menghasilkan permukaan yang halus dan bisa
ditekuk mendekati 180° sehingga komposit yang dihasilkan bisa dibentuk untuk membuat suatu

produk.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kopi merupakan komoditas unggulan bagi Indonesia yang merupakan negara dengan
penghasil kopi ke empat di dunia setelah negara Brasil, Vietnam dan Kolombia (ICO, 2017)
dengan jumlah produksi kopi pada tahun 2017 mencapai 639.000 ton atau 8% produksi kopi di
dunia (Johanna, 2019). Sementara itu terdapat 123 perusahaan kopi olahan yang meliputi skala
besar dan sedang dengan total kapasitas produksi lebih dari 260.000 ton per tahun pada tahun 2019.
(Sukrisno, W.,2013). Berdasarkan data Kementerian Perindustrian, ekspor kopi pada 2016
mencapai 145.000 ton, kemudian pada 2017 meningkat menjadi 178.000 ton. Pada 2018, terjadi
lonjakan peningkatan ekspor 21,49% menjadi 216.000 ton dengan peningkatan nilai 19,01%.
Bahkan pertumbuhan usaha kopi hingga tahun 2019 mencapai 15%-20% naik dibanding dengan
tahun 2018 yang hanya mencapai 8%- 10% (Dewi, 2019).

Dengan banyaknya hasil kopi dan pertumbuhan usaha kopi di Indonesia maka munculah kedai-
kedai kopi di berbagai kota besar, khusus di kota Y ogyakarta dan sekitarnya yang pada 2017 jumlah
kedai kopi telah mencapai angka 1.200 kedai, angka ini jauh lebih tinggi dari kota-kota besar
terdekat seperti Semarang yang mencapai kurang lebih sekitar 700 kedai kopi dan Solo yang hanya
400 kedai kopi (Holy, 2018). Hal ini tak lepas dari kota Jogyakarta yang terkenal dengan kopi “Jos”
yang banyak dijajakan di sekitar Stasiun kereta api Tugu, disamping itu Jogya merupakan kota
pelajar sehingga banyak mahasiswa, seniman maupun generasi muda yang tinggal di kota ini
sehingga jumlah penikmat kopi cukup banyak. Data ini juga didukung oleh hasil penelitian bahwa
segmentasi penikmat kopi di Yogyakarta adalah kalangan muda berusia 20-40 tahun dengan
pekerjaan mahasiswa, karyawan, jurnalis dan seniman baik wanita maupun pria dengan keadaan
ekonomi menengah (Fajar, 2019). Disamping itu dengan perkembangan teknologi digital dalam
mempromosikan sekaligus menjalankan bisnis kedai kopi maka jumlah limbah kopi yang
dihasilkan juga cukup banyak. Dampak sederhana yang ditimbulkan dengan banyaknya limbah
kopi adalah bau yang kurang sedap yang cepat muncul terutama saat turun hujan apabila tidak

1


https://www.bisnis.com/user/440/dewi.aminatuz.zuhriyah

ditangani dengan baik, sehingga mengakibatkan pencemaran lingkungan. Hal ini karena kulit kopi
masih memiliki kadar air yang tinggi, yaitu 75-80% sehingga sangat mudah ditumbuhi oleh
mikroba pembusuk (Simanihuruk, 2010). Untuk itu dalam penelitian ini akan dilakukan penelitian
mengenai pemafaatan limbah kopi untuk dijadikan komposit dengan bahan serat kelapa menjadi
bahan dasar alternatif, disamping itu juga dengan pemanfaatan limbah kopi menjadi komposit bisa
mengurangi limbah, bahkan diharapkan bisa memperoleh nilai tambah dari limbah tersebut. Dari
hasil penelitian diharapkan dapat menemukan material baru yang ramah biodegradable, sehingga
dapat membantu menyelesaikan salah satu permasalahan lingkungan yang ada khususnya
pencemaran dari limbah kopi. Untuk jangka panjang dengan memanfaatkan hasil penelitian berupa
bahan dasar alternatif berupa komposit bisa untuk diaplikasikan oleh para pengrajin dengan
membuat produk-produk desain di bidang furniture dan interior. Adapun luaran yang dihasilkan
dari penelitian ini adalah bahan dasar alternatif berupa komposit, prosiding seminar internasional

dan jurnal nasional yang mempunyai impact faktor.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana sifat karakteristik yang meliputi kekuatan tarik, kekuatan robek, tingkat
kelenturan serta efektifitas produk hasil pengolahan limbah kopi menjadi komposit yang dapat
dijadikan sebagai bahan dasar alternatif pembuatan produk.



BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pembuatan komposit dengan bahan ampas kopi ‘jos” dengan
penguat (filler) serat sabut kelapa dan serat kain kasa yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Hasil pengujian mekanis dan pengamatan fisik komposit menggunakan bahan penguat
(filler) serat sabut kelapa maka tingkat permukaan komposit tidak merata dan ikatan antara
filler dan matriks tidak kuat dan sifatnya getas sehingga tidak bisa ditekuk karena tingkat
kelenturannya rendah. Sedangkan hasil pengujian komposit dengan penguat serat kain kasa
menghasilkan komposit yang mempunyai tekstur permukaan halus dan sifat kelenturannya
tinggi hal ini ditunjukkan dengan sifatnya yang mudah ditekuk dan tidak mudah retak, serta
mempunyai keunggulan alami, bersfat dingin dan ramah lingkungan.

2. Dari hasil pengujian kekuatan ketahanan tarik komposit yang tertinggi pada KP 20 yaitu
komposisi kopi 20 gram, air 120 ml, alginat 3 gram, kain kasa 1 lembar, gliserol 2 tetes dan
gelatin 4 gram mempunyai kekuatan tarik menahan beban sebesar 15,58 kg dan kekuatan
ketahanan sobek sebesar 11,51 kg.

3. Pada komposit dengan komposisi KP 20 mempunyai tekstur permukaan yag halus dan
merata dengan sifat kelenturan yang bisa ditekuk sampai membentuk tabung sehingga bisa

dibentuk untuk pembuatan produk yang memerlukan untuk dilengkungkan.
7.2 Saran

Dalam pembuatan komposit diusahakan supaya pencampuran dan pengadukan saat pemanasan
bahan-bahan komposit dilakukan dengan teliti sehingga campuran bisa homogen karena akan

mempengaruhi hasil komposit baik kekuatan maupun bentuk tekstur permukaannya.
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